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IMPLEMENTASI TEORI BELAJAR GAGNE UNTUK
MENINGKATKAN HASIL BELAJAR SISWA

Cicik Pramesti
Email: cicik_stkipblt@yahoo.com/prop.bcicik@gmail.com
STKIP PGRI Blitar

Abstract: Thisstudy aimsto improve student learning outcomes through the implemen-
tation of learning theory Gagne. This study uses a qualitative research approach to exam-
inethereasonsfor students’ natural state when the application of learning theory to learn
Gagne. Qualitative because the data used in the form of verbal data. This approach is
directed at the background and theindividual in aholistic or comprehensiveregarding all
activities carried out both researchers and the object under study. From the results of the
data analysis of student learning outcomes in the cognitive aspects of the first cycle can
be seen that the number of students who pass the study were 22 students (70.96% ) and
the second cycle the number of students who pass the study increased to 27 students
(87.096% ) and meet the completeness classical 85%. The results of the evaluation at the
end of the cycle showed a10.2% increase. While based on the observation of thelearning
activities undertaken by students in the first cycle and achieve a score of 65.9% in the
second cycle to 75%. This is an increase in the amount of 6.5% and a fall into either
category. For the results sheet observations made by researchers in the second cycle is
going well has achieved an increase of 6.84% from thefirst cycle. Which scored the first
cycle of 66.7%, in the second cycle of the scores obtained to 76.5% and included in both
categories. According to predetermined criteria of success in the study there was clear
improvement of learning outcomes, both in terms of a cognitive evaluation and learning
activities of students and teachers. Thus demonstrating learning activities by implement-
ing learning theory Gagne on material logarithm successfully improve student learning
outcomes. Based on this study, it is advisable to conduct further research to create a
learning activity that is expected to be cognitively active students to seek knowledge
independently.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belgjar siswamelalui imple-
mentasi teori belgjar Gagne. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif
dengan alasan untuk mengkaji keadaan alamiah siswa ketika melakukan pembelajaran
penerapan teori belgjar Gagne. Kualitatif karenadatayang digunakan berupadataverbal.
Pendekatan ini diarahkan pada latar dan individu tersebut secara holistik atau menyelu-
ruh yang menyangkut semua kegiatan yang dilakukan baik peneliti maupun obyek yang
diteliti. Dari hasil analisis data hasil belgjar siswadari aspek kognitif padasiklus | dapat
diketahui bahwa jumlah siswayang tuntas belgjar sebanyak 22 siswa (70,96%) dan pada
siklus Il jumlah siswa yang tuntas belajar meningkat menjadi 27 siswa (87,096%) dan
memenuhi ketuntasan klasikal 85%. Adapun hasil evaluas di akhir siklus menunjukkan
adanya peningkatan 10,2%. Sedangkan berdasarkan hasil pengamatan terhadap pelaksa-
naan kegiatan pembel gjaran yang dilakukan oleh siswapadasiklus| mencapai skor 65,9%
dan pada siklus Il menjadi 75%. Hal ini terjadi peningkatan yaitu sebesar 6,5% dan ma-
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suk dalam kategori baik. Untuk hasil lembar pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
pada siklus 11 berjalan dengan baik yaitu telah mencapai peningkatan 6,84% dari siklus
pertama. Yang mana siklus pertama memperoleh skor 66,7%, pada siklus kedua skor
yang diperoleh menjadi 76,5% dan termasuk dalam kategori baik. Sesuai dengan kriteria
keberhasilan yang telah ditetapkan dalam penelitian terlihat jelas adanya peningkatan
hasil belgjar, baik dalam hal kognitif berupa hasil evaluasi maupun aktivitas kegiatan
belgjar siswa dan guru. Dengan demikian menunjukkan kegiatan pembelajaran dengan
mengimplementasikan teori belgjar Gagnhe padamateri logaritma berhasil meningkatkan

hasil belgjar siswa.

Kata kunci: teori belgjar Gagne, hasil belgjar siswa.

PENDAHULUAN

Undang-undang Sistem Pendidikan Na-
sional nomor 20 pasal 2003, menyatakan pen-
didikan nasiona bertujuan untuk berkembang-
nyapotens siswaagar menjadi manusiayang
beriman bertagwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara
yang demokratis serta bertanggung jawab.
Untuk mewujudkan tujuan tersebut maka pe-
merintah melalui Badan Standar Nasional Pen-
didikan (BSNP) yang ditetapkan oleh Menteri
Pendidikan Nasional melalui Peraturan
Menteri Pendidikan Nasional (Permendiknas)
menetapkan Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP).

Menurut Undang-undang nomor 24 tahun
2006 pasal 1 ayat 15, Kurikulum Tingkat
Satuan Pendidikan (KTSP) adalah kurikulum
operasional yang disusun oleh dan dilaksana-
kan di masing-masing satuan pendidikan. Pe-
ngembangan Kurikulum Tingkat Satuan Pen-
didikan (KTSP) harus sesuai dengan kondisi
satuan pendidikan, potensi dan karakteristik
daerah, sosial budaya masyarakat setempat,
dan siswa. Dalam proses pembel gjaran mate-
matikaberdasarkan Kurikulum Tingkat Satuan
Pendidikan (KTSP) maka harus melibatkan
siswa dalam segala aktivitas pembelgjaran,
memberdayakan siswa dan mendorong
mengkontruksikan pengetahuan dibenak me-
reka.

Pengembangan konsep belgjar tuntasatau
belgjar sebagai penguasaan adalah suatu
falsafah pembel gjaran yang menyatakan bah-
wa dalam sistem pembelgjaran yang tepat,
semua siswa dapat mempelgjari bahan yang

diberikan dengan hasil yang baik. Oleh kare-
na itu, dibutuhkan prosedur dan manajemen
pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam
standar isi.

Pembel gjaran matematika di sekolah ba-
nyak menemui kendaladiantaranyakurangnya
pemahaman konsep dan cara mengajar yang
tidak tepat. Faktor kurangnya pemahaman
konsep disebabkan banyak hal, misalkan sis-
wa tidak mempelgjari sendiri konsep-konsep
yang harus mereka pahami karena konsep di-
berikan secara langsung oleh guru tanpa me-
lalui proses penemuan, siswa hanya sekedar
menghafalkan konsep tanpa mengerti atau
memahami konsep itu sebenarnya. Faktor cara
mengajar yang tidak tepat, misalnya domina-
s guru dalam proses pembel ajaran menyebab-
kan siswalebih benyak menunggu sajian dari
guru daripada mencari dan menemukan sen-
diri pengetahuan, ketrampilan, sertasikap yang
merekabutuhkan (Dimyati & Mudjiono, 2002:
117).

Merujuk dari teori belgjar Gagne belgjar
matematika akan bermakna apabila siswa
mampu mengaitkan pengetahuan yang baru
diterima dengan pengetahuan yang sudah di-
miliki sebelumnya (pembentukan asosiasi-
asosiasi antara informasi baru dan lama).
Syaratnyaadal ah siswa harus memahami kon-
sep dengan baik. Oleh karena itu, sebaiknya
siswa belgjar matematikatidak hanyadengan
menerimadan menghafalkan sajatetapi lebih
mengutamakan konsep.

Hasil pengamatan peneliti di sekolah di-
peroleh suatu informasi bahwa sebagian be-
sar siswa mengalami kesulitan dalam mema-



hami konsep matematika. Siswa cenderung
menghafal dan mengingat rumus-rumus ma-
tematika yang ada dalam materi, tetapi sean-
dainyasiswadihadapkan pada soal-soal maka
siswa akan mengalami kesulitan dalam me-
nerapkan rumus-rumustersebut dalam menye-
lesaikan soal-soal yang ada.

Salah satu masal ah yang sering dihadapi
adal ah pada pembelgjaran Logaritma kelas X
semester ganjil dimana siswa kurang mema-
hami sejumlah pengetahuan prasyarat, pada-
hal untuk memahami konsep yang baru diper-
lukan pemahaman konsep sebelumnya. Hal ini
ditandai dengan banyaknya kesalahan yang
dilakukan siswa untuk menyelesaikan soal-
soal pada materi logaritma. siswa terkadang
kesulitan mengaplikasikan sifat-sifat logaritma
dalam menyelesaikan operasi aljabar yang
berkaitan dengan bentuk logaritma.

Sebagai contoh siswa diberikan soal se-
bagai berikut:

Jika diketahui*log2 = m dan

?log 7 = nmakatentukan’|og 81!
Adapun jawaban dari siswa adalah

* log 81 _ *log3* _ 47log3 _4m

"log 81= ;
£ “log7 n

*log7 “log7

Penyelesaian yang dikerjakan siswa ter-
sebut salah, seharusnya dengan pemahaman
konsep yang adajikadiketahui 3log2=m maka
dengan mengubah basis dari 3log2=m menja-
di basis 2 akan diperoleh

5 S ‘log2 1 o

log2=m Clog3 dengan demikian

Mog81— “log81  “log3® 47log3 4
= ‘log7  “‘log7 “log7  mn’

Berdasarkan contoh kasus tersebut, seo-
rang guru dituntut untuk dapat mengembang-
kan pendekatan dan memilih suatu metode/
strategi pembel g aran yang efektif gunamem-
bantu siswa dalam menstrukturkan konsep
matematika didalam pikiran mereka. Hal ini
penting untuk menciptakan iklim pembel g ar-
an yang kondusif dan menyenangkan sehing-
ga siswa mampu memecahkan permasalahan
yang sedang dihadapinya, melalui konsep-
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konsep pengetahuan, aturan-aturan yang da-
pat memberikan arah kepada pemikirannya
agar siswa produktif sehingga dapat melaku-
kan keputusan untuk memecahkan masalah
yang ada.

Penggunaaan strategi yang tepat tentunya
turut menentukan keberhasilan dalam pembel -
ajaran. Oleh karena itu, peneliti akan
mengimplementasikan teori belajar Gagne
untuk meningkatkan hasil belgjar siswa.

Teori belgjar Gagne merupakan suatu
rangkaian belgjar yang dimulai dari prasyarat
yang sederhana kemudian meningkat pada
kemampuan kompleks (konsep hierarki bela-
jar) dan pemprosesan informasi dalam suatu
tindak belgjar (learning act) meliputi 8 fase
belgjar yang merupakan kejadian eksternal
yang dapat distrukturkan siswa (Winkel, 1984:
85). Dalam teori belgjar Gagne proses bel gjar
mengajar harus memperhatikan beberapakon-
sep belgjar, yaitu: fase-fase pembelgaran, ka-
tegori utama kapabilitas’kemampuan manusia,
kondis atau tipe pembelgjaran, dan kejadian
instruksional.

Didalam fase-fase belgjar Gagne mem-
bagi proses belgjar berlangsung dalam empat
fase utama (Winkel, 1984: 90), yaitu: (1) fase
receiving the stimulus situation (apprehend-
ing)/fase pengenal an, (2) fase stage of acqui-
sition/fase perolehan, (3) fase storage/retens,
(4) fase retrieval/recall. Gagne mengkatego-
rikan pula bentuk-bentuk belajar menjadi
delapan tipe, yaitu: (1) signal learning (bela-
jar isyarat), (2) stimulus-respon learning (bel-
gar melalui Stimulus-respon), (3) chaining
(rantai atau rangkaian), (4) verbal association
(asosiasi verbal), (5) discrimination learning
(belgjar diskriminasi), (6) concept learning
(belajar konsep), (7) rule learning (belajar
aturan), (8) problem solving (memecahkan
masalah).

Selanjutnyamenurut Gagne dalam meng-
gar itu terdiri dari sgjumlah kejadian-kejadi-
an yang terkenal dengan “ Nine instructional
events’ . Adapun kejadian dalam kegiatan
mengajar diantaranya: gain attention (meme-
liharaperhatian), inform|learners of objectives
(penjelasan tujuan pembelgjaran), stimulate
recall of prior learning (merangsang murid),
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present the content (menyajikan stimuli), pro-
vide “ learning guidance” (memberikan bim-
bingan), elicit performance/practice (peman-
tapan apa yang dipelgjari), provide feedback
(memberikan feedback), assess performance
(menilai hasil belgjar), enhance retention and
transfer to the job (mengusahakan transfer).

Dengan demikian diharapkan belajar
menjadi bermakna, serta dengan memahami
proses terjadinya belajar siswa guru dapat
mengerti bagai mana seharusnya memberikan
stimulasi terhadap siswa, sehingga pengeta-
huan akan terbangun/terbentuk di dalam pi-
kiran siswa sendiri ketika ia berupaya meng-
organisasikan pengalaman barunya berdasar
pada kerangka kognitif yang sudah adadi da-
lam pikirannya, sebagaimana dinyatakan
Bobner (1986: 873): “... Knowledge is
construsted as the learner strivesto organize
his or her experience in terms of preexisting
mental structures” .

Berdasarkan latar belakang tersebut,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini
adalah: bagaimana meningkatkan hasil bela-
jar siswa melaui implementasi teori belgjar
Gagne? Sedangkan tujuan penelitiannya ada-
lah untuk meningkatkan hasil belgjar siswa
melalui implementasi teori belgjar Gagne.

METODE

Jenis Pendlitian

Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Ke-
las/PTK. Tujuan diadakannya Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) adalah sebagai proses
investigasi terkendali untuk menemukan dan
memecahkan masalah pembelgaran di kelas
yang dilakukan secarabersiklus, dengan tuju-
an untuk meningkatkan kualitas proses dan
hasil pembelgaran, meningkatkan profesio-
nalisme, dan menumbuhkan budaya akademik
(Arikunto, 2008: 61). Model penelitian tindak-
an kelasini menggunakan guru sebagai pene-
liti dengan acuan model siklus Penelitian Tin-
dakan Kelas (PTK) yang dikembangkan oleh
Kemmis dan Taggart (Riyanto, 2001: 58), di-
mana setiap siklus terdiri atas perencanaan

(planning), pelaksanaan tindakan (acting),
pengamatan (observing), dan refleksi (reflect-

ing).

Instrumen Pendlitian

Instrumen ini merupakan alat untuk mem-
peroleh hasil penelitian yang telah dilakukan.
Adapun instrumen penelitian yang digunakan
dalam penelitianini adalah: (1) Tes. Tes seba-
ga instrumen pengumpulan data adalah se-
rangkaian pertanyaan/latihan yang digunakan
untuk mengukur ketrampilan, pengetahuan,
kemampuan yang dimiliki oleh siswa. Tesdi-
lakukan pada akhir tindakan untuk melihat
seberapa kemagjuan siswa dalam mengikuti
pembel gjaran, serta digunakan untuk mengu-
kur keberhasilan belgjar siswaatau pemaham-
an siswamengenai materi pokok yang digjar-
kan dalam periode waktu tersebut. Bentuk tes
yang rencananya digunakan dalam penelitian
ini adalah bentuk tes uraian, karena dengan
tes uraian dapat mempermudah peneliti dalam
mengidentifikasi kesulitan-kesulitan yang
dialami siswa dalam memahami materi loga-
ritma. (2) Lembar pengamatan. Lembar peng-
amatan digunakan untuk mengamati seluruh
proses pembel gjaran yang dilakukan guru dan
siswa. Observasi merupakan suatu metode
pengumpulan data yang menggunakan peng-
amatan terhadap obyek penelitian. Menurut
Sukmadinata (2009: 220), observasi (obser-
vation) atau pengamatan merupakan suatu tek-
nik atau cara mengumpulkan data dengan ja-
lan mengadakan pengamatan terhadap kegi-
atan yang sedang berlangsung. L embar peng-
amatan dalam penelitian ini terdapat dua
macam yaitu lembar pengamatan peneliti
(pemberi tindakan/guru) dan lembar penga-
matan siswa. Analisis data hasil observasi
menggunakan analisis penskoran seperti yang
terdapat pada lembar observasi.

Teknik Analisis Data

Menurut Gay (dalam Iskandar, 2009:
255), “Analysis of data can investigated by
comparing responses on one data with re-
sponses on other data” . Analisis data dilaku-
kan dengan menguji kesesuaian antara data



yang satu dengan datayang lain.

Analisa data yang digunakan dalam pe-
nelitian ini adalah analisisdatakualitatif yang
dikembangkan oleh Miles & Huberman (da-
lam Iskandar, 2009: 222), yaitu terdiri dari 1)
reduksi data, 2) penyajian data, dan 3) mena-
rik kessmpulan/verifikasi.

Reduks datamerupakan proses pengum-
pulan data penelitian. Proses ini dimulai de-
ngan menel aah data yang tersedia dari berba-
ga sumber, baik itu dari lembar pengamatan
guru dan siswa dan lainnya. Data-data terse-
but dibaca, dipelgari dan ditelaah. Selanjut-
nyadilakukan reduksi datadengan caramem-
buat abstraksi yang berisi rangkuman inti, pro-
ses, dan pernyataan-pernyataan yang penting.

Keberhasilan belgjar diukur dengan
menggunakan tes, yang dilakukan dengan cara
menentukan kriteria ketuntasan yakni: (1)
ketuntasan belgjar individual dan (2) ke-
tuntasan belagjar klasikal. Secaraindividu sis-
wa dapat dikatakan berhasil dalam pembela-
jaran setelah mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) yaitu € 75% atau dengan
nilai € 75, sehingga dapat melanjutkan pada
materi berikutnya. Sebaliknyasiswayang taraf
penguasaannya kurang dari 75% atau dengan
nilai di bawah 75 maka siswatersebut dikata-
kan belum berhasil. Adapun rumusan untuk
menetukan prosentase ketuntasan perorangan
adalah sebagai berikut.

Ki= Skor vang diperoleh siwa x 100%4
Skor toral

Dengan Ki = Nilal ketuntasan individual,
dan syarat ketuntasan perorangan jika Ki €”
75%

Jkae’ 85% dari jumlah siswakeseluruh-
an dalam kelas mencapai ketuntasan belgjar
maka kel as tersebut dapat melanjutkan mate-
ri berikutnya. Sedangkan rumusan ketuntasan
klasikalnya adalah sebagai berikut.

= Jnmlah sEwa yang mencapal ketontasan
Kk = S i A S 1000

Toral jumlah sisws di kalas
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Dengan Kk = Nilai ketuntasan klasikal dan
syarat ketuntasan klasikal jika

Sedangkan untuk mengetahui sejauh
manas swamel aksanakan pembel gjaran maka
peneliti menggunakan lembar pengamatan,
yaitu lembar pengamatan untuk guru dan
lembar pengamatan untuk siswa.

Terdapat empat kriteriaaktifitasguru dan
siswa, yaitu: a) kurang baik, b) cukup baik, c)
baik, d) sangat baik. Adapun nilai dalam
lembar pengamatan guru dan siswa dapat di-
rumuskan sebagai berikut.

[\’;‘.":.r.r' (Xg) = ¥ Skor yang diperolel < 100% J

Jumlah maksimum

Kriteria penilaian hasil pengamatan da-
pat dilihat pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1
Kriteria Aktivitas Guru dan Siswa
Kriteria K eterangan
85%<Xg<100% Sangat Baik
75%<Xg<84% Baik
65%<Xg<74% Cukup Bak
0%<Xg<64% Kurang Baik

Sedangkan penelitianini dapat dikatakan
berhasil jika: (1) terjadi kenaikkan prosentase
dari siklus pertama ke siklus berikutnya da-
lam hal kognitif berupa hasil evaluasi, dima-
nadapat ditentukan sebagai berikut: (i) untuk
skor siswadi bawah KriteriaKelulusan Mini-
mal (KKM) walaupun terjadi kenaikan belum
dikatakan meningkat. Jadi skor minimal ha-
rus = KKM. (ii) untuk siswa yang telah me-
lampaui Kriteria Kelulusan Minimal (KKM)
akan tetapi terjadi penurunan maka harus
merujuk pada ketuntasan klasikal. Bila
penurunan tersebut mengakibatkan ketidak-
tuntasan pada ketuntasan klasikal maka dapat
dinyatakan menurun, dan sebaliknya. (2) ter-
jadi kenaikkan prosentase dari siklus pertama
ke siklus berikutnya dalam hal aktivitas bela-
jar siswa dan guru berupa hasil pengamatan,
dimana minimal berada pada kategori baik.

Langkah berikutnya adalah penyusunan
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data dalam satuan-satuan, satuan-satuan ter-
sebut kemudian dikategorisasikan. Penyajian
data ini merupakan kegiatan menyajikan/
mengorganisasikan hasil reduksi dengan cara
menyusun secara naratif sehingga memung-
kinkan penarikan kesimpulan dan keputusan
pengambilan tindakan. Informasi yang dipa-
parkan merupakan uraian proses kegiatan
pembel gjaran serta hasil yang diperoleh seba-
gal akibat dari pemberian tindakan.

Langkah yang terakhir adalah penarikan
kesimpulan. Penarikan kesimpulan dilakukan
terhadap temuan penelitian yang berupaindi-
kator-indikator yang selanjutnya dilakukan
pengecekan terhadap keabsahan data. Kemu-
dian disusul dengan penafsiran dan pemakna-
an sehingga diperoleh kesimpulan akhir.

HASIL PENELITIAN

Hasil Pengamatan

Pengamatan dilakukan oleh guru mata
pelgaran. Berdasarkan hasil lembar pengamat-
an terhadap pel aksanaan kegiatan pembel gjar-
an yang dilakukan oleh siswa pada siklus |
prosentase skornyamencapai 65,9% dan pada
siklus Il menjadi 75%. Hal ini terjadi pening-
katan yaitu sebesar 6,5% dan masuk dalam
kategori baik.

Sedangkan hasil lembar pengamatan ak-
tivitasguru padasiklus|| berjalan dengan baik
yaitu mengalami peningkatan sebesar 6,84%
dari siklus I. Adapun prosentase skor pada
siklus | adalah 66,7%, dan pada siklus Il
prosentase skornyamenjadi 76,5% dan terma-
suk dalam kategori baik.

Hasl Tes

Hasil evaluas di akhir siklus menunjuk-
kan adanya peningkatan. Dari siklus | yang
mencapai taraf ketuntasan klasikal 70,96%
naik menjadi 87,096%. Sehingga mengalami
kenaikan sebesar 10,2%.

PEMBAHASAN

Penerapan teori Gagne pada materi
logaritma dilaksanakan melalui beberapa ta-

hap pembelagjaran. Adapun tahapan-tahapan
yang dilaksanakan adalah sebagai berikut.
Tahap pertama adalah Gain attention
(memelihara perhatian). Pada tahap ini guru
memotivasi siswadengan memberikan stimuli
yang dapat membangkitkan perhatian mereka
terhadap materi pelgjaran. Guru menyadarkan
kedudukan pada awal belgjar, proses, dan ha-
sil belgjar. Hal ini sesuai dengan pendapat
Maslow dan Rogers (dalam Dimyati dan
Mudijiono, 2002: 92) yang menyimpulkan bah-
wamotivas belgjar baik itu intrinsik maupun
ekstrinsik keduanya sama pentingnya. Moti-
vas mengaktualisasikan diri berjalan sesuai
dengan kemampuan setiap orang (Carl Rogers,
dalam Dimyati dan Mudjiono, 2002: 93).

Tahap yang kedua adalah Inform learn-
ers of objectives (penjelasan tujuan pembela-
jaran). Pada tahap ini guru mengemukakan
tujuan pembelgjaran, yaitu mengapa siswa
harus belgjar, apayang siswapelgari, dan apa
yang siswa dapatkan dari suatu topik mate-
matika (logaritma) sesuai dengan desain pem-
belgjaran yang telah dibuat. Hal ini sesuai pen-
dapat ahli yang menyatakan bahwa penjabaran
tujuan pembelgjaran dimulai dari tujuan peng-
gjaran terendah sampai tujuan pengajaran
tertinggi, yang sering disebut hierarki tujuan.
Semua aspek/unsur pembelajaran selalu
bermula dan bermuara pada tujuan pengajar-
an dan tujuan pembel g aran merupakan sasar-
an evaluasi pembelajaran (Dimyati &
Mudjiono, 2002: 10).

Tahap yang ketiga adalah Simulate re-
call of prior learning (merangsang siswa).
Pada tahap ini guru mengulas ulang menge-
nai pemahaman konsep bentuk pangkat, akar
dengan menberikan suatu pertanyaan, mem-
berikan petunjuk bagaimana mengadakan re-
view terhadp unit-unit bahan yang dipelajari
dengan mengaitkan/membentuk suatu hu-
bungan materi prasyarat dengan materi yang
digarkan. Dalam hal ini siswa diharapkan
dapat memanggil ulang informasi yang rele-
van dalam memori dan menjawab sesuai de-
ngan pertanyaan yang ada. Sebagaimanayang
diungkapkan oleh Winkel (1984: 94) guru
membantu siswa menggali kembali dari
ingatan dengan memberikan pertanyaan-per-



tanyaan yang terarah.

Tahap keempat adalah Present the con-
tent (menyajikan stimuli). Padatahap ini guru
menyajikan materi secarateratur dan sistema-
tis untuk memudahkan siswa dalam mengi-
ngat kembali suatu informasi yang relevan
dengan kebutuhannya. Sebagaimanayang di-
ungkapkan Winkel (1984: 54) siswa harus
dibekali dengan konsep-konsep dan informa-
Sl mengenal materi dengan memberikan pen-
jelasan verbal sehingga siswa mampu
membahasakan sendiri semua penjelasan de-
ngan baik dan dituntut menjalankan rangkaian
kemampuan secara mental.

Tahap kelima adalah Fase receiving the
stimulus situation/apprehending. Pada tahap
ini guru memberikan kesempatan kepada sis-
wa untuk membentuk gambaran-gambaran
mental dari informasi yang telah diberikan.
Menurut Shodiq (2009: 10) agar suatu penga-
laman baru dapat terkait dengan pengetahuan
yang sudah dimiliki, maka proses pembela
jaran harus dimulai dari pengetahuan yang
sudah ada di dalam pikiran siswa (sudah ada
kerangkakognitifnya) ataupun mudah ditang-
kap siswa (mudah dibangun kerangka
kognitifnya) sehingga terjadi suatu proses
pembelagjaran bermakna (meaningful learn-
ing).

Tahap keenam adalah Provide “ learning
guidance” (memberikan bimbingan). Pada
tahap ini guru membimbing siswadalam pro-
ses belgjar dan memberikan kesempatan sis-
wa untuk bertanya, dimana siswa belajar
mengorganisasikan aturan dan mencoba me-
mahami materi serta bertanya bila menemui
kesulitan. Sebagaimana dikutip dari Dimyati
dan Mudjiono (2002: 168) bahwa guru ber-
tindak sebagai fasilitator, pembimbing, dan
pengendali ketertiban kelas, mengevauasi ten-
tang proses kerja, perilaku, tata kerja dan
mengikutsertakan siswa belgjar aktif.

Pada tahap ketujuh adalah Elicit perfor-
mance (pemantapan apayang dipelgari). Pada
tahap ini guru memberikan suatu latihan-la-
tihan yang berulang untuk membantu siswa
dalam memahami dan menguasai materi yang
diberikan. Hal ini dimaksudkan agar siswa
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memperoleh suatu kesanggupan yang belum
diperoleh sebelumnya. Sebagaimanayang di-
nyatakan (Gage dan Berliner, 1984: 259) da-
lam (Dimyati & Mujiono, 2002: 47) “Daam
belgjar masih tetap diperlukan diperlukan la-
tihan/pengulangan”.

Tahap kedelapan adalah Asses perfor-
mance (menilai hasil belgjar). Untuk menilai
hasi| belgjar siswa guru secara acak menun-
juk siswa mengerjakan soal di depan kelas.
Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui pe-
nguasaan konsep materi yang diagjarkan kepa-
da siswa apakah siswa mampu dalam menja-
wab soal dengan benar atau salah. Sebagai-
manayang dikemukakan Davies (dalam Dim-
yati & Mujiono, 2002: 53) “ Siswaakan selalu
memiliki pengetahuan tentang hasil (knowl-
edge of result), yang sekaligus merupakan
penguat (reinforce) bagi dirinya sendiri. Se-
seorang belgjar |ebih banyak bilamana setiap
langkah segera diberikan penguatan (rein-
forcement).

Tahap kesembilan adal ah Enhance reten-
tion and transfer to the job (mengusahakan
transfer). Pada tahap ini guru memberikan
suatu bimbingan dan latihan berupa keteram-
pilan-keterampilan berhitung untuk memecah-
kan permasal ahan dengan memanf aatkan kon-
sep logaritma dalam matematika itu sendiri.
Menurut teori generalisasi yang diusung
Charles Judd (dalam Winkel, 1984: 98) trans-
fer belgjar terjadi berdasarkan kesamaan da-
lam suatu pola dasar, dalam suatu prinsip po-
kok atau struktur inti. Dengan demikian hasil
belgar yang ditransferkan ialah cara penga-
turan kegiatan intelektual.

Tahap kesepuluh adalah Fase umpan
balik. Padatahap ini guru mengadakan komu-
nikasi dua arah untuk mendapatkan umpan
balik dari siswa dan menganalisanya, lalu
memberikan reinforcement yang tepat kepada
siswa. Menurut Winkel (1984: 36) reinforce-
ment menunjuk pada akibat/efek dari suatu
perbuatan.

Tahap yang terakhir adalah guru mem-
bimbing siswa dalam membuat kesimpulan
serta merefleksikan pembelgjaran di akhir
pembelgaran. Hal ini disebabkan guru bertin-



182 CAKRAWALA PENDIDIKAN, VOLUME 15, NOMOR 2, OKTOBER 2013

dak sebagai fasilitator, pembimbing, dan
pengendali ketertiban kelas, mengevaluasi ten-
tang proses kerja, perilaku, tata kerja dan
mengikutsertakan siswabel gjar aktif (Dimyati
dan Mudjiono, 2002: 168).

KESIMPULAN DAN SARAN
Kesimpulan

Penerapan/implementasi teori belajar
Gagne langkah-langkahnya pembel gjarannya
adalah sebagai berikut: (1) tahap Gain atten-
tion/memelihara perhatian, (2) tahap Inform
learner s of objectives/penjelasan tujuan pem-
belgjaran, (3) tahap Simulate recall of prior
lear ning/merangsang siswa, (4) tahap Present
the content/menyajikan stimuli, (5) Fase re-
ceiving the stimulus situation/apprehending,
(6) tahap Provide* learning guidance’ /mem-
berikan bimbingan, (7) Fase stage of acquisi-
tion/Fase Perolehan, (8) tahap Asses perfor-
mance/menilal hasil belgjar, (9) tahap Enhance
retention and transfer to the job/mengusaha-
kan transfer, (10) Fase umpan balik, dan (11)
Pada akhir pelajaran guru membimbing sis-
wa dalam membuat kesimpulan serta mere-
fleksikan pembel gjaran.

Sedangkan implementasi teori belajar
Gagne dapat meningkatkan hasil belgjar. Hal
tersebut dapat diketahui dari adanya pening-
katan hasil pengamatan siswa, guru maupun
hasi| belagjar dari siklus| ke siklus|1. Pening-
katan prosentase rata-rata hasil belgjar siklus
| kesiklus|l adalah 10,2%. Untuk peningkat-
an prosentase skor hasil pengamatan aktivitas
siswa adal ah 6,5% dan masuk dalam kategori
baik. Sedangkan peningkatan prosentase skor
hasil pengamatan aktivitas guru 6,84% dan
termasuk dalam kategori baik.

Dengan demikian berdasarkan hasil eva-
luasi maupun aktivitas kegiatan belgjar siswa
dan guru maka dapat menunjukkan bahwa
proses pembelgaran melalui implementasi
teori belgjar Gagne padamateri logaritma ber-
hasil meningkatkan hasil belajar siswa.

Saran

Berdasarkan hasil temuan penelitian,
maka dapat disarankan sebagai berikut: (1)
Pemilihan metode/strategi pembel g aran hen-
daknya disesuaikan dengan materi yang dia-
jarkan, (2) Penggunaan metode/strategi pem-
bel gjaran hendaknya dapat mengaktifkan sis-
wa sehingga siswa dapat mengkontruksikan
pengetahuan mereka, (3) Guru hendaknya
mengajar untuk membelgjarkan siswa bukan
apa yang harus digjarkan kepada siswa, da-
lam konteks belgjar bagaimana belgjar men-
cari, menemukan, mengkontruksikan penge-
tahuan dan sikap, (4) Guru sebaiknya mem-
berikan suatu latihan-latihan yang berulang
untuk membantu siswadalam memahami dan
menguasal materi yang diberikan, (5) Guru
hendaknya mengadakan review terhadp unit-
unit bahan yang dipelgjari dengan mengaitkan/
membentuk suatu hubungan materi prasyarat
dengan materi yang digjarkan, hal ini dimak-
sudkan agar pengetahuan siswa utuh tidak
terpisah-pisah, (6) Dibutuhkan kesiagpan sis-
wasebelum KBM berlangsung sehingga pem-
belgjaran lebih efktif dan efisien, (7) Siswa
harus dibekali dengan konsep-konsep danin-
formasi mengenai materi dengan memberikan
penjelasan verbal sehingga siswa mampu
membahasakan sendiri semua penjelasan de-
ngan baik dan dituntut menjalankan rangkaian
kemampuan secaramental, (8) Sebelum pem-
belgjaran dimulai diharapkan guru mengeta-
hui sejauhmana pengetahuan yang dimiliki
oleh siswa, agar siswa yang belum cukup
menempuh prasyarat tidak tertinggal, (9) ber-
dasarkan penelitian ini, disarankan untuk di-
lakukan penelitian lebih lanjut dengan mem-
buat suatu kegiatan pembelgjaran yang diha-
rapkan siswaaktif secarakognitif untuk men-
cari bantuan pengetahuan secara mandiri de-
ngan teori sama materi berbeda ataupun ma-
teri sama dengan teori/strategi yang berbeda.
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